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BAB 5 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Ekonomi kreatif merupakan salah satu sektor yang menjadi harapan baru bagi 

perekonomian Indonesia dikarenakan kontribusi yang positif terhadap perekonomian 

nasional. Salah satunya melalui kontribusi ekspor yang diberikan oleh subsektor 

fesyen. Ekspor subsektor fesyen memiliki tren yang positif dan merupakan subsektor 

dengan nilai ekspor tertinggi dibandingkan subsektor lainnya. Dikarenakan potensi 

subsektor fesyen yang besar tersebut maka penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

pengaruh ekspor subsektor fesyen terhadap pendapatan industri kreatif. Selain itu, 

jumlah perusahaan subsektor fesyen, jumlah tenaga kerja subsektor fesyen dan, 

ekspor subsektor unggulan ekspor ekonomi kreatif lainnya juga diuji. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara ekspor subsektor 

fesyen dengan pendapatan ekonomi kreatif Indonesia. Selain itu, variabel lain yang 

memiliki pengaruh yang signifikan terhadap pendapatan ekonomi kreatif Indonesia 

adalah ekspor subsektor musik. Variabel tenaga kerja subsektor fesyen, jumlah 

perusahaan subsektor fesyen, dan ekspor subsektor seni rupa tidak memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap pendapatan ekonomi kreatif.  

Variabel ekspor subsektor fesyen memiliki pengaruh yang positif terhadap 

pendapatan ekonomi kreatif Indonesia. Hal ini menunjukkan bahwa ekspor subsektor 

fesyen mampu meningkatkan pendapatan ekonomi kreatif melalui ekspor-ekspor 

yang dilakukan ke berbagai negara. Salah satu negara tujuan utama ekspor 

subsektor fesyen Indonesia adalah Amerika Serikat. Produk fesyen yang diunggulkan 

dalam eskpor subsektor fesyen saat ini adalah produk busana muslim atau hijab 

akibat munculnya tren hijab di dunia. Dengan mengandalkan tren tersebut dan juga 

potensi-potensi yang ada pada ekonomi kreatif Indonesia, subsektor fesyen dapat 

menjadi salah satu faktor penting dalam pertumbuhan pendapatan ekonomi kreatif 

Indonesia. 

Variabel ekspor subsektor musik berpengaruh positif  terhadap pendapatan ekonomi 

kreatif Indonesia. Dengan adanya kemajuan teknologi yang sangat pesat membuat 

subsektor musik juga memiliki peluang yang bagus dalam penjualannya. Subsektor 

musik mampu meningkatkan ekspornya dengan mengandalkan penjualan alat -alat 

musik. Dengan permintaan yang besar dari luar maupun dalam negeri, produk-produk 

alat musik Indonesia mampu bersaing dengan produk alat musik dari luar negeri. 
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Meskipun jumlah ekspor subsektor musik Indonesia masih berfluktuatif dari tahun ke 

tahun tetapi subsektor musik memiliki potensi yang cukup besar untuk terus 

meningkatkan pendapatan ekonomi kreatif.  

Variabel ekspor subsektor seni rupa tidak signifikan terhadap pendapatan ekonomi 

kreatif Indonesia. Hal ini menunjukkan bahwa variabel ekspor subsektor seni rupa 

tidak memiliki pengaruh terhadap pendapatan ekonomi kreatif Indonesia. Kurangnya 

peminat produk seni rupa Indonesia pada skala global menjadi salah satu 

penyebabnya. Selain itu, faktor selera juga menjadi penyebab kurangnya peminat 

pada produk seni rupa Indonesia pada skala global. Perlu adanya upaya upaya 

peningkatan nilai tambah dari produk-produk seni rupa Indonesia agar bisa terus 

bersaing dalam pasar internasional.  

Variabel jumlah tenaga kerja seubsektor fesyen tidak signifikan terhadap pendapatan 

ekonomi kreatif Indonesia. hal ini menunjukkan bahwa tenaga kerja subsektor fesyen 

tidak memiliki pengaruh terhadap pendapatan ekonomi kreatif Indonesia. Jumlah 

tenaga kerja subsektor fesyen yang masih berfluktuatif setiap tahunnya tidak dapat 

memengaruhi pendapatan ekonomi kreatif. Adanya peran teknologi juga membuat 

jumlah tenaga kerja subsektor fesyen tidak berpengaruh terhadap pendapatan 

ekonomi kreatif Indonesia. Perlu adanya pengimbangan antara sumber daya manusia 

dan perkembangan teknologi agar tenaga kerja subsektor fesyen tidak tergantikan 

oleh mesin.  

Variabel jumlah perusahaan subsektor fesyen tidak signifikan terhadap pendapatan 

ekonomi kreatif Indonesia. Hal ini menunjukkan bahwa jumlah perusahaan subsektor 

fesyen tidak memiliki pengaruh terhadap pendapatan ekonomi kreatif Indonesia. 

Mayoritas  pelaku usaha di bidang ekonomi kreatif khususnya subsektor fesyen masih 

tidak berbadan usaha. Hal tersebut yang membuat jumlah perusahaan subsektor 

fesyen tidak memiliki pengaruh terhadap pendapatan ekonomi kreatif. Pelaku-pelaku 

usaha yang berdiri sendiri lebih banyak mendominasi ekonomi kreatif dan juga 

menjadi penyumbang terhadap pendapatan ekonomi kreatif.  

Dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa ekspor subsektor fesyen memiliki 

pengaruh positif terhadap pendapatan ekonomi kreatif Indonesia pada tahun 2002-

2016. Subsektor fesyen sebagai penyumbang ekspor terbesar ekonomi kreatif dapat 

menjadi kekuatan utama dari ekonomi kreatif Indonesia. Di samping itu, tidak 

menutup kemungkinan subsektor-subsektor lainnya untuk terus meningkatkan 

ekspornya agar dapat meningkatkan pendapatan ekonomi kreatif Indonesia.  
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5.2 Saran 

Ekspor subsektor fesyen dan subsektor musik sebaiknya dipertahankan dan terus 

dikembangkan oleh para pelaku usaha dan pemerintah karena mampu meningkatkan 

pendapatan ekonomi kreatif Indonesia. Disamping itu, juga perlu adanya 

perkembangan melalui pengelolaan oleh Bekraf selaku lembaga pemerintah untuk 

tenaga kerja subsektor fesyen, perusahaan-perusahaan subsektor fesyen, ekspor 

subsektor seni rupa serta berbagai aspek dari subsektor-subsektor lainnya agar bisa 

ikut berkontribusi dalam peningkatan pendapatan ekonomi kreatif Indonesia. Salah 

satu cara yang dapat dilakukan adalah dengan meningkatkan kualitas sumber daya 

manusia yang ada pada subsektor fesyen serta subsektor-subsektor lainnya agar 

memiliki daya saing yang lebih tinggi di pasar internasional.  

Selain hal-hal yang sudah disebutkan diatas, dalam penelitian ini tentunya masih 

banyak hal yang dapat dikembangkan oleh penelitian selanjutnya seperti hal-hal 

berikut: 

1. Menambah jangka waktu penelitian  

Rentang waktu data dalam penelitian ini sangat terbatas dan sangat 

disarankan untuk ditambahkan untuk penelitian selanjutnya untuk 

mendapatkan hasil estimasi yang lebih baik.  

2. Menggunakan variabel lain 

Penelitian ini menggunakan variabel ekspor subsektor fesyen sebagai 

variabel utama yang dapat memengaruhi pendapatan ekonomi kreatif. 

Disamping itu, tidak hanya ekspor subsektor fesyen yang memiliki potensi 

dalam meningkatkan pendapatan ekonomi kreatif Indonesia. Karena itu 

penulis menyarankan adanya penggunaan variabel lain selain variabel -

variabel dalam penelitian ini sebagai variabel penelitian 
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